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1.1  Latar Belakang Masalah

Mural merupakan suatu wadah yang berguna untuk menyampatkan pesan
komunikasi dan mformasi, Seni mumtwmempunym sustu fujuan seperti

kepentingan pribadi, estetis senimim stapun m kan kritik politik dan juga sosial
budaya (Maknuni, 2017). Muﬂlihnyﬁmﬁ di ruang-rusng publik mulai dari mural
dengan tifsan untuk estetis seniman atatipun menyuarakan suatu kritik mengenai isu
dis fnﬂmﬂ:ﬂ. Pada perkembangannys mural menjadi #ﬁﬂh canggih esistensinya

duhui mug!mpui’s.un pro dan kontra terhadap suutnparmnhhlu yang harus segera

Pm@m’nﬂn suatu mural menjadi media penyampaian pesan ke masyarakat
d,thnmm !F:iﬂ_:l_dmya sistem penyampaian pesan secara formal, Eun‘ll:m tidak
mampu mensmpung suatu aspirasi atsupun kntik dan masyarakat. Dari hal tersebut,
wmmm fain untuk: menyempaikan m-hﬁ:ul mﬂidlu online
maupun offfine melalui mural (Yohana, 2021). Mursl pada dinding-dinding ruang
publie diperiukan agar masyarskat melihat dan memperoleh suatu info dalam mural
-, S

Mm berkembang hampir semua memiliki permasalahan pada internal
negara, seperti ekonomi, I:E.'ﬂE_Tnm'nrnn. politik dmlm-hmﬁuhmm, 2021). Salah satu

masalah vang tejadi di Inde mya wm adalah kericuhan suporter.
LSI (Lembaga Survey Inl:lumesmr mengungknpknn 74% publik percaya kerusuhan

supporter menjadi permasalahan utama sepak bola di Indonesia. Kesejahteraan pemain
mendapat responden setuju sebanyak 65%, pengaturan skor 57% dan untuk jaringan
judi bola mendapat 36% responden yang setuju. Benkut data proporsi persepsi
responden atas persoalan yang masih sering terjadi di sepak bola Indonesia :
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da sepak bola Indonesia.
Indonesia) menyebutkan ad icu tindak -anarkis suporter.
Mayoritas supporter saling an penonton yang tidak tahu
aturan 17.1% dan kepemimpinan wasit 12%. Dan dota tersebut. provokasi menjadi
aspek yang paling tinggi dalam memicu kerusuhan suporter di Indonesia. Berikut data
surver LSI mengenai penyebab suporter sepak bola Indonesia melakukan tindak
anarkis ;



Gambar 2 : Sejumiah penyebab suporter sepak bola Indonesia melakukan
tindak anarkis menurut LS1
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bersifat provokasi. Meski tingkat kerusuhan suporter di Indonesia cukup tinggi. ada
galah satu komunitas suporter yang bisa menjaga, merangkul don mengarahkan
anggotanya dalam mendukung klub sepak bola di Indonesia. Komunitas tersebut
adalah Brigata Curva Sud (BCS), BCS merupakan satu-satunya supporter di Indonesia
yang mendapat predikat supporter terbaik di Asia menurut Copa®() pada tahun. Dikutip



dari erefootball, Brigata Curva Sud (BCS) merupakan pelopor wliras pertama yang
muncul di kompetisi Liga Indonesia pada tahun 20010

Brigata Curva Sud (BCS) adalah kelompok komunitas suporter PSS Sleman
yang terbentuk pada 2010, BCS merangkul dan mengarahkan anggotamya agar mampu
mengubah karakter komunitas supporter Indonesia yang dominan ke hal negatif ke arah
yang lebih positif. Beberapa usaha mm seperti membuat nyanyian atau
Chant yang baik siau tidok msis dan membuat suaty koreo yang kreatif dalam
mendukung PSS ﬂvma.n ﬂ'ﬂ#ﬂlﬁ m_ﬁﬂgnla Curva Sud memiliki kelompok atau
komunitns kecil yang tersebar di berbagai wilaysh, kelompok kecil tersebut
bamn puhlha.n WMumn anggola dtdqul.

Emltas suporter yang tergabung di Brigata EIIW;E#MJ tersebar di
be:hnﬂiwﬁ@:h dengan jumlah mencapai 335 komunitas ( Niatami, 2020). Komunitas
yang tergabung di BCS sering kali mengodakon kegiatan vang mengajok seluruh
komunitas ikut andil dalam kegiatan tersebut. Salah satu kegiatan komunitas dari BCS
m‘hhh Mural Sommivg. Mool Jomming 2 disdokan pada tahun 2023 dan mﬁnka untuk
seluruh komunitas yang berada di bawah naungan Brigata Curva Sud (BCS). Dalam
kompetisi tersebut diambil nominasi terfavorit dani mural yang sudah dibuat.
Komunitas Limite Verde 1976 dengan-pomor urut | menjadi nominast terfavorit dari
komunitas yang sudah htﬂdalmlumpetmmﬂ.

Limite Verde 1976 merupakan komunitas dari Brigata Curva Sud (BCS) yang
berada di Klaten. Komunitas tersebut memiliki anggots dari berbagai kecamatan yang
ada di Klaten dan anggotafs msysriug et IEact Ksitanghongko. Limite Verde 1976
merupakan satu-satunya komunitas BCS di Klasten yang aktif dalam mengangkat isu
atan menyuarakan suatu isu sepak bola melalul mural di tembok jalan atau lshan
kosong, Komunitas imi sangat mencolok dengan gaya mereka vang berbeda dengan
komunitas lain dalsm mengangkat isu sepak bola.



Mural sendiri merupakan lukisan besar yang diperuntukan dalam mendukung
arsitektur dalam suatu ruang. Mural sendin adalah salah satu media penyampaian pesan
secara visual, seperti i1su vang sedang hangat atau kehidupan dari yang membuat mural
iu sendin (Susanfo, 2002) Tupan sustu muoral adalah seboagai media untuk
menyampaikan suatu pesan tersendiri pada khalayak melalui sebuah gambar yang
diciptakan ke ranah publik. (Anugrah, 2002),

Berdasarkan tujusn tersebul komunitas Limite Verde 1976 memanfaatkan
mural scqu.ﬂnﬁn dalam mm istt sepak bola, hnhk'm_muml itu dijadikan
sehogai progrm kmmmﬁhat dari skun Instagram (@limiteverde1976.
komunitas tersebut memliki beberapa mural dengan mengangkan isu sepak bola PSS
Sleman. Isu yang diangkat komunitas tersebut mulai m fentang rieubnya suporter,
revalusi mangjemen, keputusan manajemen  yang m buruk bagi
keberlangsungan tim, permasalahan tim yang sedang lcrpumk,jrmmhjﬂmmn

Akan fetapi, mural sering kali dianggap sebagai kegiatan yang merusak dan
mengganggu. oleh karens itu pembustan mural meojadi tantangan tersendiri bagi
pembus mural (Grehenson, 2021). Ruang publik yang sudah :ﬁ_ﬁiﬂkm untuk
pembuatan mural tidak slals aman terhadap respon masysrakat yang kurng setuju isu
sepak bola tersebut diangkat. Dﬂﬂlﬂdﬂi akun X (@ limiteverde76 sempat mengunggah
beberapa perusakan mural, hal § it tﬂjldl karena heberapa H‘lur seperti individu atau
kelompok vang tidak setuju dengan kawasan mural atsn su yang sedang diangkat.
Komunites tersebut tetap ntﬂmmﬂhtﬁurﬁ&hﬁ.meln bt mral, karena maral
dianggap efektif dalam mmyafﬁ'pﬁ'i'k;aﬁ"peéan' tentang 1su sepak bola di Indonesia.

Berdasarkan problematiks di atss, penelitian ini dilakukan untuk mencari dan
juga menelaah terkait * Strategl Komunikasi Persuasif Komunitas Limite Verde 1976
Dalam Mengangkat Isu Sepak Bola Melalmi Mural”. Adapun untuk menghindari
pembahasan yang meluas, maka fokus pada penelitian ini adalah komunikasi persuasif



vang digunakan komunitas Limite Verde 1976 dalam mengangkat isu sepak bola
melalui mural.

1.2 Rumusan Vasalah

mﬁnhﬂu’hﬂmkmnﬁndmhlgpmhm nmunflmsl.mulnmadnlammmhpnla
komunikasi persuasif pada komunitas.



1.5 Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, peneliti menyusun sistematika pembahasan menjadi lima
bab, sebagai berikut :

l. BABI an yang terdiri dari latar belakang,

. il | ',mmﬁu[mﬁﬁnﬂ_‘d'n

Pada bab ini berisi penda
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